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Abstrak 

Hobi memelihara ikan air laut di akuarium merupakan sesuatu yang tidak mudah, perlu ketelitian dalam menjaga kondisi akuarium 

agar tetap mirip dengan kondisi alam asalnya, mulai dari suhu, derajat keasinan, hingga pH (derajat keasaman), sehingga mereka para 

pemelihara ikan air laut ini seringkali harus berada di rumah untuk memantau kondisi akuarium agar tetap terjaga. Kesulitan akan 

terjadi ketika para penggiat hobi perlu mengadakan perjalanan, penggiat hobi tentu akan kesulitan memantau kondisi akurarium air 

laut tersebut. Sehingga perlu dibuat otomatisasi pengukuran pH akuarium air laut untuk membantu penggiat hobi dalam memantau 

kondisi akuarium air laut miliknya. 

Kata kunci : Otomatisasi, PH, Akuarium Air Laut 

 
Abstract 

Nourishing saltwater fish in an aquarium as a hobby is not an easy task, you need to be careful in maintaining the saltwater 

aquarium condition to be similar to the natural conditions, ranging from temperature, degree of salinity, to pH (degree of acidity), so 

the hobbyist should often stay at home to monitor the saltwater aquarium condition. Difficulties will occur when the hobbyist need to 

travel, as the hobbyist will find it difficult to monitor the aquarium condition, therefore it is necessary to make a saltwater aquarium 

pH monitoring automation system in order to help the hobbyist to monitor his aquarium. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Dalam kesehariannya hampir setiap manusia memiliki 

hobi, baik itu sebagai passion-nya, hanya penghilang stress, 

atau sesuatu yang menghasilkan uang. Mulai dari hobi yang 

biasa saja (semua orang dapat melakukan), seperti beternak / 

memelihara hewan, membaca dan berolahraga hingga sesuatu 

yang nyeleneh bahkan ekstrim, seperti melakukan perjalanan 

ke tempat tempat yang ekstrim hingga selfie / groupie di 

tempat-tempat tinggi. 

Tidak pula berbeda untuk para saltwater aquarium 

enthusiast. Selain mereka memiliki kesehariannya sendiri, para 

hobbyist ini pun diharuskan untuk menjaga keadaan akuarium 

nya agar tetap stabil supaya ikan laut dalam akuariumnya tidak 

memiliki masalah / mati. 

Salah satu variabel yang berperan penting dalam menjaga 

kondisi agar ikan tetap sehat adalah pH air nya, karena jika ada 

perubahan dari jarak standar pH nya, maka ikan akan 

mengalami masalah yang dapat menyebabkan kematian. 

B. Maksud Penelitian 

Maksud dari diadakannya penelitian ini adalah untuk 

membangun otomatisasi pengukuran pH akuarium air laut 

untuk membantu para saltwater aquarium enthusiast dalam 

menjaga kondisi akuarium air lautnya. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Mengotomatisasi pencatatan pH air laut dengan 

menggunakan modul sensor yang ada pada mikrokontroler 

arduino uno. 

b) Mengotomatisasi pemberian notifikasi pada user apabila 

ada perubahan pH air laut diluar batas yang ditentukan. 

c) Membangun antar muka untuk memberikan laporan kondisi 

pH per rentang waktu tertentu. 

D. Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a) Alat ini dapat mencatat pengukuran pH dari waktu ke waktu 

dengan bantuan mikrokontroler arduino uno. 

b) Alat ini dapat memberikan user sebuah notifikasi melalui 

telegram. 

c) Ada antar muka user yang dapat menampilkan laporan. 

d) Pembangunan Integration System dengan menggunakan 

NodeJS dan MySQL. 

E. Model Pendekatan Sistem 

Metode pembangunan sistem aplikasi yang akan dibangun 

oleh penulis adalah pendekatan berorientasi objek dan hasil 

analisis menggunakan UML (Unified Modeling Language). 

UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa yang 

berdasarkan grafik/gambar untuk memvisualisasikan, 

menspesifikasikan, membangun, dan pendokuemntasian dari 

sebuah sistem pengembangan software berbasis OO (Object 

Oriented). 

II. TINJAUAN PUTAKA 

Pada bab tinjauan pustaka ini akan dibahas mengenai 

beberapa definisi yang berkaitan dengan judul usulan penelitian 

dan juga teori serta istilah dalam penyusunan usulan penelitian 

yang dimaksud. Dengan adanya pembahasan dalam bab kedua 

ini diharapkan usulan penelitian yang disusun dapat lebih 

mudah dipahami. 

A. Pengertian otomatisasi 

Cara paling mudah untuk memenuhi persyaratan format 

penulisan adalah dengan menggunakan dokumen ini sebagai 

template. Kemudian ketikkan teks Anda ke dalamnya 

B. Pengukuran 

Menurut Nunnally & Bernstein, 1994, pengukuran dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses pemberian angka atau label 
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terhadap atribut dengan aturan-aturan yang terstandar atau yang 

telah disepakati untuk merepresentasikan atribut yang diukur. 

Menurut Mardapi 2004: 14, pengukuran pada dasarnya adalah 

kegiatan penentuan angka terhadap suatu obyek secara 

sistematis. 

C. pH air 

pH didefinisikan sebagai minus logaritma dari aktivitas 

ion hidrogen dalam larutan berpelarut air. Istilah pH berasal 

dari "p", lambang matematika dari negative logaritma, dan "H", 

lambang kimia untuk unsur Hidrogen. pH atau derajat 

keasaman digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman atau 

basa yang dimiliki oleh suatu zat, larutan atau benda. pH 

normal memiliki nilai 7 sementara bila nilai pH > 7 

menunjukkan zat tersebut memiliki sifat basa sedangkan nilai 

pH < 7 menunjukkan keasaman. pH 0 menunjukkan derajat 

keasaman yang tinggi, dan pH 14 menunjukkan derajat 

kebasaan tertinggi. Umumnya indicator sederhana yang 

digunakan adalah kertas lakmus yang berubah menjadi merah 

bila keasamannya tinggi dan biru bila keasamannya rendah. 

Secara matematis, rumus pH adalah: 

pH = -log[H+] 

Berikut merupakan contoh skala pH untuk zat yang terdapat 

di sekitar manusia: 

 
Gambar 2.1 skala pH beberapa zat di sekitar manusia 

D. Mikrokontroller 

Menurut Barnet (203, p83), mikrokontroler merupakan sebuah 

prosesor yang digunakan khusus untuk kepentingan kontrol. 

Meskipun memiliki bentuk yang lebih kecil dari komputer 

pribadi dan mainframe, mikrokontroler dibangun dengan 

elemen - elemen yang sama. Mikrokontroler adalah alat yang 

mengerjakan instruksi - instruksi yang diberikan, artinya bagian 

utama dari suatu sistem otomatis / komputerisasi adalah 

program yang di dalamnya yang dibuat oleh programmer. 

Program menginstruksikan mikrokontroler untuk melakukan 

jalinan yang panjang dari aksi - aksi sederhana untuk 

melakukan tugas yang lebih kompleks sesuai dengan keinginan 

programer. 

E. Arduino 

Arduino adalah pengendali micro single-board yang 

bersifat open-source, diturunkan dari Wiring platform, 

dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik dalam 

berbagai bidang. perangkat kerasnya memiliki prosesor Atmel 

AVR dan softwarenya memiliki bahasa pemrograman sendiri.  

Arduino juga merupakan platform hardware terbuka yang 

ditujukan kepada siapa saja yang ingin membuat purwarupa 

peralatan elektronik interaktif berdasarkan hardware dan 

software yang fleksibel dan mudah digunakan. Mikrokontroler 

diprogram menggunakan bahasa pemrograman arduino yang 

memiliki kemiripan syntax dengan bahasa pemrograman C. 

Karena sifatnya yang terbuka maka siapa saja dapat 

mengunduh skema hardware arduino dan membangunnya.  

Arduino menggunakan keluarga mikrokontroler ATMega 

yang dirilis oleh Atmel sebagai basis, namun ada 

individu/perusahaan yang membuat clone arduino dengan 

menggunakan mikrokontroler lain dan tetap kompatibel dengan 

arduino pada level hardware. Untuk fleksibilitas, program 

dimasukkan melalui bootloader meskipun ada opsi untuk mem-

bypass bootloader dan menggunakan downloader untuk 

memprogram mikrokontroler secara langsung melalui port ISP. 

F. Arduino uno 

Arduino Uno merupakan salah satu dari arduino tipe USB 

yang paling banyak digunakan. Menggunakan ATMEGA328 

sebagai mikrokontrollernya, memiliki 14 pin I/O digital dan 6 

pin input dialog. Untuk menyambungkannya dengan komputer 

cukup menggunakan koneksi USB tipe A ke tipe B. 

III. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Pada saat ini, biasanya para saltwater enthusiast 

mengontrol kandungan pH air pada akuarium dari waktu ke 

waktu, misalkan 6 jam sekali. Para saltwater enthusiast ini pun 

biasanya mencatat perubahan data pH secara manual, sehingga 

akan sulit menghitung berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk pemeliharaan pH. 

Adapun diagram aktifitas pengecekan pH dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Activity Diagram pada sistem yang berjalan 

B. Analisis Kelemahan Sistem yang Berjalan 

Berdasarkan penjelasan pada subbab diatas tentang 

analisa sistem, dapat di rumuskan beberapa hal berikut: 

1. Efisiensi 

Kelemahan Sistem Lama: 

Saltwater enthusiast harus mencatat secara manual pH 

akuarium air laut secara manual, sehingga datanya dapat  
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tercecer. Produk yang diajukan: tools ini dapat mencatat 

data secara otomatis, dengan jangka waktu tertentu. 

2. Performa 

Kelemahan Sistem Lama: Saltwater enthusiast harus 

secara rutin mengecek nilai pH aquarium Produk yang diajukan: 

Tools ini dapat memberikan notifikasi kepada saltwater 

enthusiast dengan perantara aplikasi telegram. 

3. Kontrol 

Kelemahan sistem lama: Saltwater enthusiast tidak dapat 

menganalisa data pH sebelumnya jika tidak dicatat, kalaupun 

ada, datanya tidak tersentralisasi sehingga sulit untuk 

memberikan analisis. Produk yang diajukan: Tools ini dapat 

mencatat dan memberikan antarmuka data pH per rentang 

waktu tertentu 

C. Analisis kebutuhan 

1. Kebutuhan Fungsional : 

a) Produk dapat memberikan notifikasi berupa pesan pada 

aplikasi telegram. 

b) Produk dapat mencatat pH pada rentang tertentu. 

c) Produk dapat memberikan antar muka data pH. 

2. Kebutuhan Non Fungsional 

Hardware Pendukung 

a) Menggunakan Server Linux 

b) RAM 1 GB 

c) Arduino Uno R3 beserta modul – modul pendukung 

Software Pendukung 

a) Visual Studio Code untuk menulis program NodeJS 

b) ArduinoIDE untuk menulis program yang akan di 

upload ke Arduino Uno 

c) SequelPro untuk antarmuka DBMS MySQL 

d) Telegram untuk menerima pesan. 

III. METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data terdapat 2 cara, yaitu :  

1. Pengambilan data secara langsung (Field Research) 

Untuk pelaksanaan pengambilan data secara langsung ini 

menggunakan 2 cara yaitu: 

a) Observasi Langsung, yaitu teknik pengumpulan data 

dengan cara mengamati langsung operasi maupun 

prosedur yang berlaku pada objek penelitian. 

b) Wawancara (interview),  yaitu teknik pengempulan 

data dengan mengadakan wawancara dengan pihak-

pihak terkait guna mendapatkan data-data serta 

keterangan yang dibutukan oleh penyusun. 

2.  Studi Literatur (Studi Pustaka) 

Selain pengambilan data secara langsung, penyusun juga 

melakukan studi literatur demi tercapainya tujuan yang 

dimaksudkan. Studi literatur ini yaitu suatu metode 

pengumpulan data dengan membaca dan mempelajari buku, 

literatur, artikel, karya ilmiah, dan sumber-sumber lainnya yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Studi literatur ini 

dimaksudkan penyusun untuk membandingkan serta 

mencocokkan antara fakta yang terjadi di dunia nyata dengan 

aspek-aspek yang ada.  

a. Bahasa Pemograman 

a) Webservice untuk menghandle Telegram Bot API 

dengan menggunakan NodeJS. 

b) Bahasa pemograman Arduino (Sketch/C/C++) untuk 

menghandle aplikasi yang akan diunggah ke Arduino. 

Dalam perancangan sistem ini aktor yang dapat mengakses 

sistem adalah, Pengguna / Anggota dan admin. Pengguna / 

Anggota yang sudah terdaftar dapat masuk ke dalam sistem dan 

melihat laporan, admin pun dapat masuk dan mengakses 

laporan data pengguna. Use case diagram pada produk yang 

akan dirancang ditunjukkan pada gambar berikut 

 

Gambar 3.2 Use Case Diagram 

A. Perancangan Activity Diagram 

1. Admin 

Activity diagram admin menggambarkan proses aktivitas yang 

terjadi pada admin dalam mengakses sistem. 
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Gambar 3.3 Activity diagram admin 

2. Pengguna 

Activity diagram pengguna menggambarkan proses aktivitas 

yang terjadi pada pengguna dalam mengakses sistem. 

 

Gambar 3.4 Activity diagram pengguna 

B. Perancangan Sequence Diagram  

1. Registrasi 

Berikut gambar sequence diagram yang akan digunakan 

oleh user untuk registrasi awal penggunaan sistem. 

 

Gambar 3.5 Sequence Diagram - Registrasi 

2. Menambahkan Data Pengguna 

Gambar berikut adalah sequence diagram yang berfungsi 

untuk menambahkan user atau pengguna sistem. 

 

Gambar 3.6 Sequence Diagram - Menambahkan Data Pengguna 

3. Mengubah Data Pengguna 

Sequence diagram dibawah ini menggambarkan proses 

perubahan data pengguna sistem 

 

Gambar 3.7 Sequence Diagram - Mengubah Data Pengguna 
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4. Menambahkan Bot 

Gambar sequence diagram dibawah ini adalah proses untuk 

menambahkan bot pada aplikasi telegram yang digunakan oleh 

sistem 

 

Gambar 3.8 Sequence Diagram - Menambahkan Bot 

     5. Menambahkan telepon 

Gambar sequence diagram dibawah ini menunjukkan proses 

penambahan nomor telepon user pengguna sistem 

 

Gambar 3.9 Sequence Diagram - Menambahkan Telepon 

6.  Memverifikasi Telepon 

Berikut gambar sequence diagram yang menunjukkan 

proses verifikasi nomor telepon 

 

Gambar 3.10 Sequence Diagram - Memverifikasi Telepon 

7. Memproses data PH 

Berikut rancangan gambar sequence diagram yang akan 

memproses data PH akuarium air laut pada sistem 

 

Gambar 3.11 Sequence Diagram - Memproses Data PH 

C. Perancangan Class Diagram 

Berikut rancangan class diagram pada sistem pengukuran 

pH akuarium air laut. 

 

 

Gambar 3.13 Class Diagram 
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D. Perancangan Alur Data Aplikasi 

 

Gambar 3.14 Rancangan Alur Data Aplikasi 

E. Implementasi Sistem 

Setiap user atau pengguna yang akan menggunakan sistem 

pengukuran pH akuarium air laut ini diharuskan melalui proses 

otentifikasi berupa login kepada sistem digambarkan pada 

gambar 3.15 dibawah ini : 

 

Gambar 3.15 Proses Login 

Setelah login, proses berikutnya adalah user melakukan 

proses registrasi seperti gambar dibawah ini : 

 

Gambar 3.16 Proses Registrasi 

Sistem ini juga dapat menampilkan daftar pengguna dari 

yang menggunakan sistem seperti gambar 3.17 dibawah ini: 

 

Gambar 3.17 Daftar Pengguna 

Untuk mengetahui laporan pH pada sistem ini dapat 

digambarkan seperti gambar 3.18 dibawah ini : 

 

Gambar 3.18 Formulir Laporan dan Laporan PH 

IV KESIMPULAN 

Kesipulan yang diambil dari hasil penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Pencatatan pH air laut dengan menggunakan modul sensor 

yang ada pada mikrokontroler arduino uno telah dapat 

dilakukan. 

2. Pemberian notifikasi pada user apabila ada perubahan pH 

air laut diluar batas yang ditentukan telah terotomatisasi. 

3. Antar muka untuk memberikan laporan kondisi pH per 

rentang waktu tertentu telah dapat diakses oleh pengguna 
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